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ABSTRAK

Agung Sedayu Group (ASG) dimulai sebagai kontraktor kecil untuk ruko pada tahun 1971 dan berkembang
menjadi perusahaan properti besar pada tahun 1991. Perusahaan ini bertujuan untuk menyediakan layanan
informasi yang komprehensif, membuat data mudah diakses oleh masyarakat, meningkatkan layanan informasi
internal dan eksternal di bidang dari segi kualitas dan kuantitas, dan memastikan transparansi dalam penjualan
produk dan program untuk menggalang dukungan publik. Saat ini layanan informasi pada website Agung Sedayu
Group yang terdapat di https://www.agungsedayu.com masih terus dikembangkan dan belum dilakukan evaluasi
kepuasan pengguna sehingga semakin menekankan pentingnya penelitian ini. Penulis bermaksud melakukan
evaluasi kegunaan website dengan menggunakan metode Use Questionnaire dan Importance Performance
Analysis (IPA) untuk mengetahui kelebihan dan kekurangannya. Tujuannya adalah untuk memberikan umpan
balik kepada pengembang untuk mengatasi masalah apa pun. Berdasarkan analisis IPA, area utama yang perlu
ditingkatkan mencakup desain yang ramah pengguna dan skema warna yang menarik dan tidak monoton. Elemen-
elemen ini masuk dalam Kuadran I, yang menunjukkan bahwa elemen-elemen tersebut merupakan prioritas utama
dari sudut pandang pengguna.

Kata kunci : Usability Website, Use Questionnaire, IPA

1. PENDAHULUAN Komponen-komponen dalam pengujian usability

Agung Sedayu Group (ASG) awalnya didirikan ~ meliputi: pemahaman (Understand), kemudahan
sebagai perusahaan kontraktor rumah pertokoan  untuk diingat (Learnability), kemudahan
sederhana pada tahun 1971. Pada tahun 1991, ASG  pengoperasian (Operability), daya tarik

berhasil berkembang menjadi salah satu perusahaan
properti terkemuka. Perusahaan ini bertujuan untuk
menyediakan layanan informasi yang terintegrasi,
memudahkan akses data bagi masyarakat umum,
meningkatkan kualitas dan kuantitas layanan informasi
internal dan eksternal, serta memastikan transparansi
dalam aktivitas dan program penjualan produk untuk
memperoleh dukungan dari publik.

Permasalahan yang dihadapi adalah bahwa
layanan informasi pada situs web Agung Sedayu
Group di https://www.agungsedayu.com masih dalam
tahap pengembangan, dan belum dilakukan evaluasi
terkait kepuasan pengguna. Hal ini menjadi alasan
utama pentingnya penelitian ini. Usability merujuk
pada ukuran karakteristik yang menunjukkan seberapa
efektif pengguna berinteraksi dengan suatu produk.
Secara umum, usability menggambarkan sejauh mana
pengguna dapat mempelajari dan menggunakan
produk untuk mencapai tujuan mereka, serta tingkat
kepuasan mereka dalam penggunaannya.[1]

Penting untuk mengetahui tingkat usability dari
website agar dapat mengevaluasi seberapa efektif
website yang disediakan oleh Agung Sedayu Group
dalam menyampaikan informasi kepada
penggunanya.[2]. Beberapa aspek penilaian dari
sebuah situs web diperlukan untuk menentukan apakah
tingkat usability dari aplikasi tersebut baik atau tidak.

(Attractiveness), dan tingkat kepuasan pengguna
(Satisfaction)[3]. Usability testing adalah sebuah
pengujian perangkat lunak yang bertujuan untuk
memastikan kualitas dari sistem informasi.[4]. Tujuan
utama dari usability testing adalah untuk memberikan
umpan balik terhadap desain dengan mengumpulkan
data dari produk, sehingga tingkat usability produk
yang ada dapat diidentifikasi dan ditingkatkan.

Penulis akan melakukan penelitian yang bertujuan
untuk mengukur tingkat usability dari website Agung
Sedayu Group menggunakan metode Use Questionnaire
dan Importance Performance Analysis. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kelebihan dan
kelemahan dari website tersebut. Melalui studi ini,
peneliti berharap dapat memberikan masukan kepada
pengembang aplikasi agar mereka dapat melakukan
perbaikan jika terdapat masalah atau kekurangan pada
website Agung Sedayu Group.

Penelitian yang dipublikasikan pada tahun 2023
menjelaskan bahwa penelitian yang melibatkan
penyebaran 86 kuesioner, dan data dianalisis
menggunakan metode Importance Performance
Analysis (IPA) bertujuan untuk menilai kesesuaian
antara ekspektasi dan persepsi masyarakat, yang
kemudian divisualisasikan melalui diagram kartesius.
Analisis menghasilkan tingkat kesesuaian sebesar
91%, dengan 8 dari 25 atribut yang dianalisis (atribut
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nomor 2, 7, 9, 12, 15, 16, 18, 21) memerlukan
peningkatan. Beberapa atribut lainnya juga perlu
penyempurnaan, khususnya terkait kemudahan akses
informasi dan penerapan standar pelayanan yang lebih
optimal.[5].

Penelitian  tahun 2021  bertujuan  untuk
mengevaluasi dampak variabel usability terhadap
Kepuasan pengguna diukur menggunakan kuesioner
USE, yang melibatkan variabel kegunaan, kemudahan
penggunaan, dan kemudahan pembelajaran sebagai
variabel independen, dengan kepuasan sebagai
variabel dependen. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kuantitatif dengan melibatkan 85
responden dari Jurusan llmu Komputer Universitas
Klabat yang menggunakan Tokopedia. Hasil analisis
regresi linier berganda menunjukkan bahwa seluruh
variabel independen memberikan kontribusi positif
sebesar 6% terhadap kepuasan pengguna, sementara
5% sisanya dipengaruhi oleh faktor di luar penelitian.
Uji  hipotesis mengungkapkan bahwa variabel
kegunaan, kemudahan penggunaan, dan kemudahan
pembelajaran  secara  signifikan  memengaruhi
kepuasan, namun kemudahan pembelajaran tidak
memberikan dampak signifikan terhadap kepuasan
pengguna secara keseluruhan.[6]

Penelitian tahun 2021 bertujuan untuk menilai
kelebihan dan kekurangan yang dialami nasabah saat
menggunakan layanan mobile banking. Fokus utama
penelitian ini adalah mengidentifikasi aspek-aspek
yang perlu diperbaiki agar kualitas layanan mobile
banking dapat meningkat. Objek penelitian ini adalah
pengguna mobile banking DIGI dari Bank BJB.
Metode yang digunakan adalah Use Questionnaire dan
Importance Performance Analysis. Hasil penelitian
menunjukkan  bahwa prioritas utama dalam
peningkatan layanan DIGI mencakup kemudahan
penggunaan, tampilan yang menarik dan tidak
monoton, kemudahan dalam mengenali menu,
pencarian halaman aplikasi, pemahaman simbol atau
ikon, akses mudah ke informasi produk, kesesuaian
produk dengan  kebutuhan, akses transaksi
pembayaran, serta kemudahan dalam mengingat menu
dan tampilan. Pengelola dianjurkan untuk segera
memperbaiki elemen-elemen tersebut agar dapat
memenuhi ekspektasi pengguna.[7]

2.  TINJAUAN PUSTAKA

Usability memastikan bahwa sebuah produk
dapat dipelajari dengan cepat, digunakan dengan
efisien, dan  memberikan  kepuasan kepada
penggunanya. Berdasarkan pendapat Sharp dan
koleganya pada tahun 2002, serta standar I1SO 25010
tahun 2011, tingkat usability suatu produk atau sistem
diukur dari seberapa baik produk tersebut membantu
pengguna mencapai tujuan dengan efektif, efisien, dan
memuaskan dalam konteks penggunaannya. Usability
dapat dinilai sebagai salah satu karakteristik kualitas
produk atau diukur secara langsung.[8].

Dalam mengevaluasi usability, idealnya Kkita
menilai sejauh mana sebuah sistem atau produk dapat

membantu pengguna menyelesaikan tugas dengan
efektif. Berdasarkan standar 1SO 9421-11, usability
yang baik mencakup tiga aspek utama: efektivitas,
efisiensi, dan kepuasan. Penting untuk memastikan
bahwa pengguna dapat mencapai tujuan mereka secara
efektif (berfokus pada hasil), dengan efisiensi

(mempertimbangkan cara yang digunakan), serta

merasa puas dengan pengalaman yang diperoleh.

Metode evaluasi dan pengukuran usability situs web

bersifat fleksibel dan menyesuaikan dengan cara

pengguna menyelesaikan berbagai tugas. Dalam
bukunya Usability Engineering, Jakob Nielsen
merinci beberapa indikator umum yang dapat
dijadikan panduan untuk menilai karakteristik

usability, yaitu: [8].

Berdasarkan definisi tersebut, usability diukur
melalui beberapa elemen berikut:

a. Kemudahan (learnability) diukur dari seberapa
cepat pengguna dapat menguasai penggunaan
sistem dan seberapa mudah mereka memanfaatkan
fungsionalitasnya untuk memenuhi kebutuhan
mereka.

b. Efisiensi (efficiency) mengacu pada penggunaan
sumber daya secara optimal untuk mencapai tujuan
dengan tepat dan lengkap.

¢. Kemudahan diingat (memorability) dinilai dari
kemampuan pengguna untuk mempertahankan
pengetahuan penggunaan setelah jeda waktu, yang
dapat ditingkatkan melalui menu yang konsisten
dan mudah diakses.

d. Kesalahan dan keamanan (errors) merujuk pada
jumlah kesalahan yang dibuat pengguna, termasuk
kesesuaian antara ekspektasi pengguna dengan apa
yang ditampilkan oleh sistem.

e. Kepuasan (satisfaction) diukur berdasarkan
kenyamanan pengguna serta penilaian positif
mereka terhadap pengalaman menggunakan
produk atau sistem secara subjektif.

Selain menerapkan metode Use Questionnaire,
penelitian ini juga menggunakan metode Importance
Performance Analysis (IPA). IPA, yang diperkenalkan
oleh Martilla dan James pada tahun 1977, digunakan
untuk menilai hubungan antara kesadaran konsumen
dan pentingnya peningkatan kualitas produk atau
layanan. Dikenal juga sebagai analisis kuadran,
metode IPA telah banyak diterima dan digunakan
dalam berbagai bidang penelitian karena kemudahan
penggunaannya  dan kemampuannya  untuk
menggambarkan hasil analisis, yang sering kali
mengarah pada rekomendasi perbaikan kinerja.[9].

IPA berfungsi sebagai alat untuk
memvisualisasikan  faktor-faktor layanan yang
mempengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen,
serta membantu mengidentifikasi aspek layanan yang
memerlukan perbaikan karena belum memenuhi
harapan pengguna. Metode ini mengukur tingkat
kepentingan (ekspektasi) dan kinerja (persepsi) dari
faktor layanan, yang kemudian dipetakan ke dalam
grafik dua dimensi. Grafik ini memberikan gambaran
yang jelas dan menghasilkan rekomendasi yang
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praktis. Dalam IPA, responden menilai kepentingan
dan kinerja suatu layanan, dan hasilnya dianalisis
menggunakan Matriks Kinerja-Kepentingan
(Importance Performance Matrix), di mana sumbu x
menunjukkan kinerja (persepsi) dan sumbu y
menunjukkan kepentingan (ekspektasi).[10]

Penelitian ini mengkaji aplikasi berbasis web.
Secara umum, aplikasi adalah alat praktis yang
dirancang khusus dengan kemampuan terintegrasi.
Aplikasi ini merupakan perangkat lunak komputer
yang siap digunakan oleh pengguna. Aplikasi terdiri
dari kumpulan file yang mencakup formulir, kelas, dan
laporan yang dirancang untuk melaksanakan berbagai
tugas yang saling terkait, seperti aplikasi penggajian
atau manajemen aset tetap. Selain itu, aplikasi
digunakan untuk tujuan khusus, seperti pengolahan
dokumen, pengaturan sistem Windows, permainan,
dan aktivitas lainnya. Aplikasi adalah program yang
dirancang untuk menjalankan fungsi tertentu sesuai
dengan kebutuhan pengguna dan jenis aplikasi
tersebut. [11]

Aplikasi atau program adalah perangkat lunak
yang dibuat untuk tujuan tertentu dengan tujuan
memfasilitasi  aktivitas manusia.  Aplikasi ini
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman
untuk menghasilkan perangkat lunak tersebut. Orang
yang membuat perangkat lunak ini disebut
programmer. [12] Pemrograman adalah proses
membuat perangkat lunak komputer dengan
menggunakan bahasa pemrograman yang dapat
dipahami dan dijalankan oleh komputer.[13]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Tahapan Penelitian
Berikut adalah uraian rinci mengenai tahapan

penelitian:

‘ Tinjauan Penelitian ‘

!

‘ Website Agung Sedayu Group ‘

}

‘ Use Questionnaire ‘

Pengumpulan Data

v v '

Populasi Dan Pengembangan Instrumen Pengujian
Sampel Penelitian Instrumen

t '

Metode Importance Performance
Anlysis

Gambar 1. Tahapan Penelitian [14]

Merujuk pada ilustrasi di Gambar 1, penelitian
mengenai analisis website Agung Sedayu Group
dilakukan dengan menggunakan metode Use

Questionnaire dan Importance Performance Analysis.
Berikut adalah rincian langkah-langkah yang diambil:
a. Rumusan Masalah

Pada tahap ini, masalah yang terkait dengan

kelemahan website Agung Sedayu Group

diidentifikasi melalui kuesioner dan metode
analisis prioritas kepentingan (IPA).
b. Landasan Teori

Di fase ini, dilakukan eksplorasi terhadap sumber-

sumber tertulis dari berbagai media, seperti buku,

arsip, jurnal, artikel, dan dokumen yang relevan

dengan topik penelitian. Informasi yang diperoleh

dari tinjauan literatur ini menjadi dasar penelitian.
c. Website Agung Sedayu Group

Membangun  pemahaman awal  mengenai

permasalahan yang akan dieksplorasi dalam

evaluasi kualitas website Agung Sedayu Group
dengan menerapkan pendekatan Use

Questionnaire dan IPA.

d. Pengumpulan Data

Pada tahap ini, aktivitas yang dilakukan meliputi:

e Menentukan populasi dan sampel penelitian
dengan memilih sampel dari populasi yang
telah ditetapkan sebelumnya.

e Menyusun instrumen penelitian  dengan
membuat kuesioner sebagai alat pengumpulan
data dari peserta, berdasarkan model yang
dirujuk dari referensi.

e Menguiji instrumen untuk memastikan validitas
dan reliabilitasnya.

e. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan menguji validitas

dan reliabilitas variabel penelitian. Selanjutnya,

hasil pengolahan data dievaluasi menggunakan

analisis  kesenjangan (gap analysis) dan
pendekatan Importance Performance Analysis
(IPA).

f. Kesimpulan
Kesimpulan diambil dari analisis data dan
dievaluasi  untuk  menilai  sejauh  mana
kesesuaiannya dengan tujuan penelitian, serta
diberikan saran untuk langkah-langkah penelitian
selanjutnya.

3.2. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan
adalah kuesioner yang berisi sejumlah pertanyaan,
dilengkapi dengan kolom penilaian untuk mengukur
tingkat atau skala respon. Kuesioner ini akan
didistribusikan kepada sampel dari populasi yang
menjadi objek penelitian, yaitu pengguna situs web
Agung Sedayu Group.

Diperlukan dua jenis data: data mengenai tingkat
kepentingan (importance) dan tingkat kinerja
(performance) dari situs web Agung Sedayu Group
saat ini. Data ini akan digunakan untuk melakukan
analisis kuadran atau Importance Performance
Analysis (IPA) terhadap aplikasi yang sedang diteliti.
Kuesioner yang disebarkan terdiri dari 10 pertanyaan,
yang cukup untuk mengukur nilai dari aspek usability,
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yaitu Aspek Sistem, Aspek Pengguna, dan Aspek
Interaksi. [15]

Berikut hasil plot ketiga aspek usability terhadap
10 pertanyaan kuesioner dapat diamati sebagai berikut:

Tabel 1. Instrumen Penelitian

Variabel Indikator

a. Tampilan website Agung Sedayu
Group mudah dikenali.

b. Website Agung Sedayu Group
mudah dioperasikan.

¢. Kombinasi warna website Agung
Sedayu Group enak dilihat &
tidak membosankan.

a. Tampilan menu pada website
Agung Sedayu Group mudah
dikenali.

b. Fasilitas cari pada website Agung
Sedayu Group berfungsi dengan
baik.

Aspek Pengguna | c. Website Agung Sedayu Group

(User) mudah dibaca.

d. Pada website Agung Sedayu
Group file yang diperlukan
mudah di download.

e. Simbol-simbol gambar pada
website Agung Sedayu Group
mudah dipahami.

a. Akses Informasi produk pada
website Agung Sedayu Group
mudah diperoleh.

b. Website Agung Sedayu Group
sesuai kebutuhan.

Aspek Sistem
(System)

Aspek Interaksi
(Interaction)

Sumber : [16]

3.3. Populasi

Populasi merujuk pada sekelompok individu
yang memiliki Kkarakteristik tertentu yang menjadi
fokus perhatian dalam penelitian. Jumlah keseluruhan
anggota dalam kelompok populasi ini disebut sebagai
ukuran populasi. [17]. Dalam penelitian ini, populasi
terdiri dari 21.416 pengguna website Agung Sedayu
Group yang diambil dari data pengunjung pada
Desember 2023. Kuesioner disebar keresponden
sebanyak 300, dari 300 kuesioner tersebut diambil data
yang berdasarkan pekerjaan responden dimana yang
bekerja pada bidang IT atau pendidikannya pada
bidang IT yang dimasukkan sebahai responden.

Berdasarkan jumlah populasi sebanyak 21.416,
metode pengambilan sampel Slovin digunakan untuk
menentukan jumlah responden. Metode pengambilan
sampel Slovin dilakukan sebagai berikut:

"= DR )
"= o seeoD )

= s ®)
n =100 (6)

Dari perhitungan sampel diatas didapat hasil
pengukuran sampel sebesar 100 sampel.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Analisa Website Agung Sedayu Group
Dibawah ini merupakan hasil penelitian yang

dimulai dari analisis website Agung Sedayu Group

yang menjadi objek dari penelitian. Berikut adalah

website performance dari website Agung Sedayu

Group

4.2. Website Overview

Gambar 2 menunjukkan terdapat 21.000
pengguna yang mengakses situs web Agung Sedayu
pada periode Desember 2023, dan pada periode ini,
rata-rata waktu yang dihabiskan pengguna situs web
adalah 51 detik.

@amudi

Digital

Website Overview

o There are 21,000 users who accessed
Agung Sedayu's website in the period
of December 2023,

o In this period. average website users

spent is 51 seconds.

Sumber: Agung Sedayu Group (2024)
Gambar 2. Website Overview

4.3. Website Traffic Source

Gambar 3 menunjukkan bahwa pada bulan
Desember 2023, sebanyak 17.368 pengguna (84,50%)
mengakses website Agung Sedayu melalui Organic
Search, 1.762 pengguna (8,57%) melalui Direct, 1.209
pengguna (5,88%) berasal dari Referral, 214 pengguna
(1,04%) melalui Organic Social, dan 2 pengguna
(0,01%) melalui Organic Video.

Website Traffic Source ‘Lamudi

Digital

Organic Search
Direct

Referral

Organic Social

Organic Video

o In Deecember 2023 there are 17,368 users (84.50%) that accessed Agung Sedayu's website through Organic |
Search, 1762 users (8.57%) are from Direct, 1209 users (5.88%) from Referral 214 users (104%) from Organic |
Social and 2 users (0.01%) are from Organic Video. |

Sumber: Agung Sedayu Group (2024)
Gambar 3. Website Traffic Source
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4.4. Pageviews — Website

Gambar 4 Halaman karir bahasa Inggris Agung
Sedayu menjadi halaman yang paling banyak
dikunjungi oleh pengunjung situs web sebanyak 4.941
pengguna (33,45%), diikuti oleh halaman beranda
bahasa Inggris dengan 4.848 pengguna (32,82%) pada
bulan Desember 2023.

Camudi

Digital

4,941 33.45%
4,848 3282%
U84 BOZ%
1065 720%
689 466%
573 388%
a7 31%

Pageviews - Website

E) 264%
an 211
207 201%

«  hgung Sedayu english career page became ost visited page by Website visitors 4,041 users (33.45%),
s 4,848 users 023.

Sumber: Agung Sedayu Group (2024)
Gambar 4. Pageviews — Website

4.5. Website User Demographics

Gambar 5. Sebagian besar pengguna berlokasi di
Jakarta 11.857 Pengguna (68,16%), dan diikuti oleh
Kuta dengan 1.604 Pengguna (9,22%).

Website User Demographics

894
649
619
548
455
88

384

ated in Jakarta 11857 Users (68.16%), and followed by Kuta with 1604 Users (8.22%).

Sumber: Agung Sedayu Group (2024)
Gambar 5. Website User Demographics

4.6. Website User Devices

Gambar 6 menunjukkan bahwa sebanyak 13.687
pengunjung mengakses website Agung Sedayu
menggunakan perangkat mobile. Secara keseluruhan,
terdapat 16.147 sesi yang tercatat selama periode
Desember 2023. Pengguna desktop memiliki durasi
rata-rata tertinggi pada periode ini, yaitu 1 menit dan
14 detik.

QCamudi

Digital

Website User Devices

Dovico Catogory |  Users | Newusers

13687 13312 9167 5609%
7595 78 6864 6399%

134 125 6 7682%

« 13,687 users website visitors are using mobile in accessing Agung Sedayus wabsite.

«  Intotal there are 16,147 sessions that has been produced in the period on December 2023,

o Desktop has the highest ion for thi d 14 seconds).

Sumber: Agung Sedayu Group (2024)
Gambar 6. Website User Devices

4.7. Analisis Data

Dalam menganalisis data, diperlukan metode
untuk menguji informasi yang telah dikumpulkan.
Semua kuesioner yang dikembalikan oleh responden
akan diperiksa dan ditabulasi untuk menghasilkan data
yang diperlukan bagi analisis variabel penelitian.
Pengujian yang dilakukan mencakup uji validitas dan
uji reliabilitas.

4.8. Uji Validitas

Sebelum melakukan uji validitas, ditetapkan
tingkat signifikansi (o) sebesar 5% atau 0,05,
menggunakan statistik uji rho-Spearman. Nilai kritis
diperoleh dari tabel untuk n = 100, dengan r tabel =
ra;(n-2) = r0,05;(98) = 0,199.

Tabel 2 menampilkan hasil uji validitas untuk
setiap variabel.

Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas

. Indi r r Kepu
No Variabel kator | Hitung | Tabel | tusan
Performance | x1.1 | 0,696
1 Aspek x1.2 0,789
Sistem (x1) x1.3 0,765
x2.1 | 0,482
Performance 2.2 0,682
Aspek
2 Pengguna x2.3 | 0,805
(x2) x2.4 | 0,597
x2.5 | 0,546
Performance | x3.1 | 0,869
3 Aspek x3.2 | 0,906
Interaksi (x3) 0199 | Valid
Importance | y1.1 | 0,733 '
4 Aspek yl.2 | 0,803
Sistem (yl) | y1.3 | 0,805
y2.1 | 0,633
Img(;;t:l?ce y2.2 | 0,778
5 Pengguna y2.3 | 0,500
v2) y2.4 | 0,790
y2.5 | 0,690
Importance | y3.1 0,915
6 Aspek
Interalfsi (y3) y3.2 | 03897

Sumber : Hasil Olahan Data (2024)
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Berdasarkan hasil uji instrumen di atas, semua
item pertanyaan dinyatakan valid, sehingga penelitian
dapat dilanjutkan.

4.9. Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas ditampilkan dalam tabel 3
berikut:

Tabel 3. Perbandingan Hasil Pengujian Reliabilitas
Masing-Masing Variabel

Nilai r Ketera
Variabel Croanbach’ Tabel naan
s Alpha 9
Performance Aspek
Sistem (x1) 0,613
Performance Aspek 0,608
Pengguna (x2)
Performance Aspek
Interaksi (x3) 0,727 oo | Retiab
Importance Aspek 0680 ' e
Sistem (y1) '
Importance Aspek
Pengguna (y2) 0,708
Importance Aspek
Interaksi (y3) 0,781

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024)

Berdasarkan tabel di atas, kriteria pengambilan
keputusan untuk Uji Reliabilitas adalah sebagai
berikut: jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari
0,60, maka kuesioner dianggap reliabel atau konsisten;
sebaliknya, jika nilainya kurang dari 0,60, kuesioner
dianggap tidak reliabel. Hasil menunjukkan bahwa
nilai Cronbach's Alpha untuk Tingkat Kinerja
(Performance) Aspek Sistem (x1) adalah 0,613, Aspek
Pengguna (x2) sebesar 0,608, dan Aspek Interaksi (x3)
sebesar 0,727. Sementara itu, untuk Tingkat
Kepentingan (Importance), Aspek Sistem (y1)
memiliki nilai 0,680, Aspek Pengguna (y2) sebesar
0,708, dan Aspek Interaksi (y3) sebesar 0,781. Karena
semua nilai lebih besar dari 0,60, maka semua variabel
dinyatakan reliabel.

4.10. Analisis Data Dengan
Performance Analysis (IPA)
Setelah instrumen penelitian dinyatakan valid

dan reliabel melalui uji validitas dan reliabilitas,

langkah berikutnya adalah menganalisis kesenjangan

(gap) antara Tingkat Kinerja (Performance) dan

Tingkat Kepentingan (Importance) pengguna website

Agung Sedayu Group. Analisis tersebut ditampilkan

dalam tabel 4 berikut:

Importance

Tabel 4. Analisa Gap Pengguna Website Agung Sedayu Group

No Variabel Yang di Ukur Tingkat Kinerja Tingkat Kepentingan Skor
(Performance) (Importance) Kepuasan
Aspek Sistem (System)

1 Tampllar_1 webs_lte Agung Sedayu Group 4,3100 4,5400 20,2300
mudah dikenali.

2 V\_/ebsﬂe _Agung Sedayu Group mudah 4,3000 4,5000 20,2000
dioperasikan.
Kombinasi warna website Agung Sedayu )

3 Group enak dilihat & tidak membosankan. 4,2100 4,4700 0,2000

Aspek Pengguna (User)

4 Tampilan menu_pada \_Nebsne Agung Sedayu 4,3200 4,2400 0,0800
Group mudah dikenali.

5 Fasilitas cari pa(_ja website Agung Sedayu 42700 4,2000 0,0700
Group berfungsi dengan baik.

6. | Website Agung Sedayu Group mudah dibaca. 4,4000 4,1700 0,2300

7 P_ada website Agung_ Sedayu Group file yang 4,3000 4,2400 0,0600
diperlukan mudah di download.

8. Simbol-simbol gambar pada ngsne Agung 4,2800 4,2000 0,0800
Sedayu Group mudah dipahami.

Aspek Interaksi (Interaction)

9 Akses Informasi produk_ pada website Agung 4,3500 4,2100 0,1400
Sedayu Group mudah diperoleh.

10. Website Agung Sedayu Group sesuai 4,2700 4,2900 10,0200
kebutuhan.

Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024)

Berdasarkan tabel 3 di atas, terlihat bahwa
beberapa nilai Tingkat Kinerja (Performance) lebih
rendah dibandingkan dengan Tingkat Kepentingan
(Importance). Skor kepuasan dihitung dengan rumus:
Tingkat Kinerja - Tingkat Kepentingan = Skor
Kepuasan. Beberapa nilai skor menunjukkan hasil
negatif, yang menunjukkan bahwa beberapa aspek
belum memenuhi harapan responden.

Untuk menentukan prioritas perbaikan pada situs
web Agung Sedayu Group, dilakukan analisis lebih
lanjut menggunakan metode IPA (Importance
Performance Analysis), di mana setiap item dipetakan
ke dalam grafik IPA yang terbagi menjadi empat
kuadran.
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Sumber : Hasil Pengolahan Data (2024)
Gambar 7. Grafik IPA Hasil Pemetaan

Berdasarkan analisis di atas, semua item telah
dikelompokkan ke dalam empat kuadran dengan
prioritas sebagai berikut:

a. Kuadran |
Item dalam kuadran ini menjadi prioritas utama
untuk peningkatan website Agung Sedayu Group.
Item ini penting bagi pengguna namun belum
memenuhi harapan, sehingga perlu segera
diperbaiki. Aspek yang termasuk di sini adalah:
e Tampilan website Agung Sedayu Group
mudah dikenali.
e Website Agung Sedayu
dioperasikan.
e Kombinasi warna website menarik dan tidak
membosankan.
b. Kuadran Il
Kuadran ini mencakup item yang telah memenuhi
harapan pengguna dan dianggap sebagai
keunggulan, sehingga perlu dipertahankan. Dalam
penelitian ini, tidak ada item yang termasuk dalam
kuadran ini.
c. Kuadran 1l
Item dalam kuadran ini memiliki prioritas rendah
karena dianggap kurang penting oleh pengguna.
Item-item tersebut adalah:
4. Tampilan menu mudah dikenali.
5. Fasilitas pencarian berfungsi dengan baik.
7. File yang diperlukan mudah diunduh.
8. Simbol-simbol gambar mudah dipahami.
10. Website sesuai kebutuhan.
Karena dianggap kurang penting, pengelola dapat
memberikan perhatian lebih rendah pada aspek-
aspek ini.
d. Kuadran IV
Item dalam kuadran ini memiliki kinerja tinggi
tetapi dianggap tidak penting oleh pengguna, yaitu:
6. Website mudah dibaca.
9. Akses informasi produk mudah diperoleh.
Sumber daya yang digunakan untuk aspek ini
sebaiknya dialihkan untuk meningkatkan prioritas
item di Kuadran | atau Il.

Group mudah

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan,
Instrumen penelitian dinyatakan valid berdasarkan uji
validitas item pertanyaan, sehingga penelitian dapat
dilanjutkan. Seluruh variabel memiliki reliabilitas
yang baik, dengan nilai alpha lebih besar dari r tabel
(0,60), yang menunjukkan bahwa semua variabel
dapat dipercaya. Analisis kesenjangan antara Tingkat
Kepentingan (Importance) dan Tingkat Kinerja
(Performance) pengguna website Agung Sedayu
Group menunjukkan bahwa ada 3 pertanyaan dari
aspek sistem dan 1 pertanyaan dari aspek pengguna
yang memiliki nilai negatif, mengindikasikan bahwa
aspek tersebut belum memenuhi harapan. Berdasarkan
analisis IPA, prioritas peningkatan untuk website
Agung Sedayu Group terdapat pada kuadran I, yang
merupakan prioritas  tertinggi dari  perspektif
pengguna, Vyaitu: [1] Tampilan website mudah
dikenali. [2] Website mudah dioperasikan. [3]
Kombinasi warna website menarik dan tidak
membosankan.

Untuk meningkatkan website Agung Sedayu
Group sesuai prioritas yang diidentifikasi dalam
Kuadran | berdasarkan analisis IPA (Importance-
Performance Analysis), berikut beberapa saran untuk
tiap aspek: Tampilan Website Mudah Dikenali,
Gunakan Elemen Identitas Visual yang Konsisten:
Pastikan elemen visual seperti logo, font, ikon, dan
layout desain website konsisten dengan identitas
merek Agung Sedayu Group. Hal ini membuat
tampilan lebih mudah dikenali dan menciptakan
asosiasi yang kuat di benak pengguna. Optimalkan
Navigasi Beranda: Buat desain beranda yang intuitif
dan mencerminkan inti bisnis Agung Sedayu Group.
Elemen-elemen penting harus ditempatkan dengan
jelas sehingga pengguna langsung memahami
fungsionalitas dan layanan yang ditawarkan.

Website Mudah Dioperasikan, Desain Navigasi
yang Intuitif: Susun menu dan navigasi agar simpel
dan mudah dipahami. Gunakan istilah-istilah yang
familiar bagi  pengguna untuk  mengurangi
kebingungan. Responsive Design untuk Semua
Perangkat: Pastikan website mudah diakses dan
dioperasikan di perangkat mobile, tablet, dan desktop.
Pengguna harus bisa dengan cepat menemukan
informasi, tanpa kendala teknis atau kecepatan.
Optimalkan Waktu Muat Halaman: Kecepatan
memuat halaman sangat berpengaruh  pada
pengalaman pengguna. Pastikan gambar dan konten
dioptimalkan agar halaman tidak lambat Kketika
diakses. Kombinasi Warna Menarik dan Tidak
Membosankan, Pilih Warna yang Sesuai dengan
Identitas Brand: Gunakan kombinasi warna yang
harmonis dan sesuai dengan image Agung Sedayu
Group. Warna utama dan warna aksen harus konsisten
dan tidak mengganggu kenyamanan  mata.
Pertimbangkan Kontras untuk Keterbacaan: Pastikan
teks dan elemen visual cukup kontras dengan latar
belakang, sehingga mudah dibaca dan tidak
melelahkan mata. Eksperimen dengan Warna yang
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Menarik dan Elegan: Agar website terlihat menarik
tanpa terkesan membosankan, pertimbangkan warna-
warna yang modern dan elegan. Penggunaan warna-
warna aksen yang strategis pada elemen tertentu bisa
meningkatkan daya tarik tanpa membuat tampilan
menjadi ramai. Dengan fokus pada tiga aspek ini,
website Agung Sedayu Group bisa lebih mudah
dikenali, dioperasikan, dan menarik secara visual,
sehingga meningkatkan kepuasan pengguna.
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